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ABSTRAK

Kinetika Transpar lon Ni(ll)
Dengan £at Pembawa Oksin
Melalui Teknik Membran Cair Fasa Ruah
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Pengujian ulang terhadap persentase Ni{IT) vang lertranspor ke fasa penerima
pada kondisi optimum sistem franspor ini diperoleh 99%. Ni(ll} teriranspor
dengan baik sampai ke fasa pencrima tanpa terjadi reaksi balik. Penelitian yang
dilakukan terhadap kecepatan transpor Ni(ll) menunjukun  sistem  lranspor
memenuhi hukum kinelika reaksi konsekulif irreversibel orde pertama Kondisi
aptimum proses transpor Ni(lL) ini yaitu fasa sumber mengandung & ml Ni(1l)
34066 x 107 M pH 7, fasa membran merupakan 20 mi kloroform yang
mengandung oksin 5 x 107 M dan fasa pencrima 12 mL Na;EDTA 0,05 M pH 3.
Konsentrasi Ni(ll) vang tersisa di fasa sumber dan yang lerlranspor ke fasa
penerima sesidah operasi dinkur dengan Spektrofotometer Serapan Atom (554}
pads panjang gelombang 2320 nm, Konstanta kecepatan transpor Ni{ll) pada
kondisi optimumnya vaitu pada temperatur 28"C adalah k; 00266 menit” dan ks
(.0236 menil ' serta mempunyai energl aktivasi Fa sebesar 436817 k] mal™.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

lon Mi mernpakan kontaminan yang wiama dalam hmbah cair, Pemisahan jon Nit
duri limbah cair merupaken hal yang sengat penimg, kirena ssnyawa i SaTEAL
herseun. Transpar membran cair dengan media pembawa tetah divsulkan sebapai
teknalogi vang membperikan harapan untuk pemisahan dan pemomian susiu jenis
cyhstansi. Dalam teknologi ini zat pembawa yang cocok metupakan hal vang sanpat

nenting  untuk  pemisabian  selekut g salah o sand sisi  membrap cai  dan
membehaskannva pada sisi vang laionya sesual subsisnsi yang diillgiﬂ"-ﬁllt""-
Transpor Ni?' retah dilakukan dengan menggunokan membran cair oleh peneliti
sehelumnya® | tidak ada hasil kerja yang dipublikasikon tentang kinctika transpor ion
Niflly dengan mengpunakan  pengekstrak obsin sebagai zar pembawa. Untuk
mempalajar kinetike transpor ini dan keclektilan zat pembawa dalam membran
mendifussi ton Wil oksin dilarutkan dalam kloroform dan diperlakukan sehagai
membran, Disini dipelajari parameter yang merespon kecepatan Transpor ion M)
dari larutan sumber ke larutan penerima herdasarkan hukum kinetikao cari reaksi

difsi antar fasa .

1.2 Pernmusan Masalah

Keherhasilan proses transpor ion Jogam Ni(ll) dari fass sumber mclintasi metmbran
diuji jumbah maksimum ion logam yang dapat terekstrak pada sistem pemisahan ini.
Dengan mengatur teknis operasi difust dan proses kiestahilan komplek antar fasa (Tasa
surmhet - fasa membran dan fasa membran — fasa penerima) tanspor ion logam yang
akan dipisahkan melalui membran ke fasa penerima dapal dioptimaikan tanpa harus
terjadi ekstraksi balik, Sistem transpor ini belum teruji secara kinetika, apakah
herfangsung salw arah atau tidak. Untuk it dilakukan uji kinctikanva dengan
mengamati perubahian perbandingan  konsentrasi jon lersebut di fasa sumber,

membran dan penerima melalui data-data percobaan yang diperoleh,



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini hertujuan mempelaiari kinetiha ranspor Ml antar fas Berdasarkan
interaksi  pembentukan  kompleksaya dengan oksn dalam kloroform  sebagal
membran dan EIVTA schapai akseptor oi fasa pengeima, Pengamatan dilakukon
terhadap peruhahun perbandingan konsentrasi Midlly di fasa sumber, membran dan
penerima terhadap wakiu teriesty vang dimonitor dengan spekiroldlsmeter serapin
arom, Kondisi awal percobaan dipaka: kondisi optimum yang diperoleh odeh penclit
_-:-,:h-::lun‘.n_'-'ﬂ'l}.
Parymeter percohaan dalam penclitian i berupa:
2. Kondisi optimum trangpor N7 ( percobaan ulang menentukan % transpor
M) sebagai standar percalaan).
h. Waktu transpot ¢ O sampai dengan 120 menit, uniuk mengidentifikasi madel
kinetika proses transpor ),
¢. Suhu transpor ¢ 16 sampai dengan 33 "C, untuk mencotukan chergl aklivas

prises ranspor },

1.4 Manfuat

Setelah  diperoleh  kecepatan transpor dan gambaran tentang kingtika proses,
diharapkan hasil penelitian ini depat melengkapi informasi dasar lentang sistem
transpor Mi(l1) antar fasa dalam menuju membuks peluang penclitian lebik lanjut
schingpa dapat memperkaya sistematika teknik  pemisshan fon dalam skalz

laboratorium maupun dalam skala industri,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Percabaan uwlang terhadap jumlah tmanspor Ni(ll) pada kondisi optimurm
sehelumnya dan diperoleh persentase Ni(ll) yang ditranspor ke fasa penerima adalsh
99 %, Dari pengolahan data hasil percobaan diperoleh kinetika sistem lranspor 10m
Niflly ternyata dapat diidentifikasi memenuhi hukum kinetika dari reaksi konsckutf
irreversinel orde pertama. Konstanta kecepatan transpor Mi(ll) pada temperatur 28°C
adzlzh k; 00266 menit! dan k» 0.0226 menit’. Perubahan temperatur percobann
mempengarihi reaksi tanspor Ni(ll), dimana semakin naik Lemperatur maka nilai
konstantn kecepatan reaksi akan nuik vang mengakibatkan peninghatan keccpatan
rranspor dengan energi aktivasi 43,6817 kKlmol " atay 10,4499 keal/mol, berarti sistem

transpor Ni{ll} dipengaruhi oleh pembentukan kompleks.

5.2 Saran

Penelitian ini merupakan penelitian lanjul dari Permeasi transpor MNi(ll) antar
fasa. maka untuk meningkatkan kesefektifan dari metoda ini perlu dilakukan evaluasi
lehih lanjut dengan menguji sistem wanspor ini lerhadap kebersdann ion—ion lain dan

kemungkinan pemakaian pemasking-pemasking tertentu.
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